


Sidang Pembaca yang berbahagia, ‘

Sistem pendidikan Islam merupakan suatu metode dan sistem yang khas, baik dari
segi alat maupun tujuannya, sehingga dengan demikian tidak dapat dipungkiri telah
terjadi interaksi yang luas antara Islam dengan berbagai sistem. pendidikan dan
sistem kehidupan. Dalam pemikiran atas pendidikan Islam, tidak dikenal adanya
pengkotakan dalam sistem pendidikan. Kalau dikatakan penggolongan dalam sistem
pendidikan, maka Islam itu adalah sistem pendidikan yang utuh. .

Fenomena yang terjadi saat ini adalah maraknya pola pendidikan agama yang
berwawasan multikultural. Wacana pendidikan multikultural salah satu isyu yang
mencuat kepermukaan di era globalisasi yang mengandalkan bahwa pendidikan
sebagai ruang tranformasi budaya hendaknya selalu mengedepankan wawasan
multikultural bukan monokultural.

Dalam konteks ini wawasan pendidikan multikultural merupakan pendekatan
progresif, pendekatan ini sejalan dengan prinsip penyelenggaraan pendidikan yang
termaktub dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Tahun
2003 pasal 4 ayat 1, yang berbunyi: “pendidikan diselenggarakan secara demokratis
dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak azasi
manusia (HAM), nilai agama, nilai luhur, dan kemajemukan bangsa”.

Pendidikan multikultural juga didasarkan pada keadilan sosial dan persamaan hak
dalam pendidikan. Dalam doktrin Islam kita tidak boleh membeda-bedakan etnis,
ras, dan lain sebagainya. Manusia sama, yang membedakan adalah ketakwaan pada
Allah Swt, dalam kaitan dengan pendidikan multikultural hal ini mencerminkan
bagaimana tingginya penghargaan Islam terhadap iimu pengetahuan, dalam Islam
tidak ada pembedaan dan pembatasan diantara manusia dalam haknya untuk
menuntut atau memperoleh ilmu pengetahuan.

Bagaimana Pendidikan multikultural menurut perspektif filsafat pendidikan Islam?

Tulisan Mastuhi A. Gafar, berjudul “Pendidikan Multikultural Menurut Perspektif
Pendidikan Islam”, menarik kiranya untuk disimak lebih jauh, selain itu masih
banyak tulisan lain yang menarik untuk disimak yang kami sajikan pada edisi bulan
ini.

Redaksi,
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Analisis Variabel Marketing Mix yang Mempengaruhi
Kepuasan Konsumen pada Pakaian Produksi X Tasikmalaya

Abstrak

_ Oleh: Heti Suherti

Menjaga hubungan dengan pelanggan penting, dan membuat pelanggan terpuaskan dengan
pemenuhan kebutuhan, keinginan dan harapan pelanggan yang pada akhirnya dapat memuaskan

konsumen.

Metode penelitian yang digunakan dalam mencapai hasil yang akurat dan baik, menggunakan sebuah
jenis penelitian konklusif kausal, dengan pengambilan sampel gugus (Clutsel Sampling) yaitu berupa
acak wilayah. Sedangkan untuk pengumpulan data dengan kuesioner. Metode yang diambil adalah
metoda analisis dengan alat ukur Cronbach alpha, Uji regresi linear ganda untuk mengetahui

pengaruhnya.

Hasil penelitian tingkat besarnya koefisien memungkinkan tingkat variabel yang paling dominan
adaiah produk sebesar 0,476, bahwa kepuasan konsumen karena kualitas produk. Sedangkan urutan
kedua dimiliki oleh harga sebesar 0,272.

Pendahuluan
i. Latar Belakang Masalah
Memandang pelanggan hanya
sebagai sebuah angka atau garis
pada grafik penjualan berarti me-
ngabaikan kepentingan fundamen-
tal pelanggan tersebut. Dalam
persaingan yang semakin - tajam
dan ketat, banyak perusahaan kecil
yang mampu bertahan dan ber-
kembang karena menciptakan dan
mempertahankan hubungan yang
tulus secara pribadi dengan pe-
langgan mereka sehingga diketahui
kebutuhan, keinginan serta
harapan pribadi-pribadi pelanggan.
Banyak perusahaan besar yang
mengabaikan hubungan semacam
itu dan tidak mau mencoba me-
mehami pemikiran dan perasaan
pelanggan. Akibatnya pelanggan
mudah goyah, tidak berakar dan
dapat hilang setiap kali pesaing
menawarkan potongan harga.
Semakin  banyak  eksekutif
yang mengerti bahwa tanpa

pengetahuan yang cukup tentang
konsumen, maka proses pe-
ngambilan keputusan dapat be-
resiko tinggi.

Perusahaan yang sudah me-
rasakan pentinganya Consumer
Insight, secara formal meminta

para pengambil keputusan untuk
terjun langsung, sehingga didapat
informasi langsung tentang ke-
butuhan  dan  keinginan  dan
harapan pelanggannya.

Inti dari pemasaran saat ini
adalah meningkatkan kepuasaan
pelanggan melalui penciptaan nilai
bagi pelanggan. Perusahaan yang
mengedepankan benefit yang di-
inginkan oleh pelanggan dan selalu
berupaya untuk menciptakan dan
memuaskan pelanggan, akan terus
survive dan berkembang.

Persaingan bisnis dalam era

pasar bebas, perusahaan haius
mampu  memberikan  kepuasan
kepada customernya, missalnya
dengan memberi produk yang

sesuai dengan harapan pelanggan,
harga yang pantas, penyerahan
produk yang lebih cepat dan tepat
waktu.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah dipaparkan
diatas, maka masalah yang dapat
dirumuskan oleh penulis adalah
sebagai berikut: '

1. Apakah variabel kualitas
produk, harga, dan distribusi
mempengaruhi kepuasaan
konsumen?

2. Diantara  variabel  kualitas
produk, harga, dan distribusi,
manakah yang paling
dominant mempengaruhi ke-

puasaan konsumen?

3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kualitas
produk, harga, dan distribusi
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mempunyai  pengaruh
hadap kepuasan konsumen.

2. Untuk mengetahui marketing
mix manakah yang mempunyai
pengaruh  paling  signifikan
terhadap kepuasan konsumen.

Tinjauan Pustaka
1. Marketing Mix

Istilah bauran pemasaran di-
gunakan dalam dunia bisnis se-
bagai alat untuk mencapai tujuan
perusahaan dan sebagai stategi
perusahaan. Seperti yang di-
kemukakan oleh Kotler  Phillip
(2000:15), “Marketing Mix is the
set of marketing tools that the
firms uses to pesue its marketing
objectives in the target market’.

Definisi tersebut merupakan
seperangkat alat pemasaran yang
harus digunakan perusahaan se-
cara terus menerus untuk men-
capai sasaran.

Variabel-variabel marketing
mix yang digunakan pemasaran
dalam mengeveluasi pemasaran
produk tersebut adalah:

a. Produk
Dikemukakan Sunarto (2003)
“Segala sesuatu yang dapat

ditawarkan  kepasar  untuk
mendapat perhatian, dibeli,
digunakan atau dikonsumsi

yang dapat memuaskan ke-
inginan dan kebutuhan”. Se-
dangkan menurut J. Supranto
(2001) “mutu  produk dapat
dibedakan menjadi dua jenis
yaitu: mutu desain, men-
cerminkan  apakah  suatu
produk memiliki bentuk yang
sesuai dengan rancangan.
Sedangkan mutu kecocokan
mencerminkan seberapa jauh
produk  benar-benar  cocok
dengan maksud desain. Jenis
mutu yang sering dikeluhkan
oleh konsumen adalah mutu
desain seringkali dari warna,
model, ukuran, nama untuk
kecocokannya adalah selalu
memgikuti dan sesuai dengan
trend.

ter- b.

Harga

Menurut Bayu Swastha (2002)
“Jumlah uang yang dibutuhkan
untuk  mendapat  sejumlah
kombinasi dari produk dan
pelanggan”. Penulis  sendiri
beranggapan bahwa harga
adalah suatu nilai tertentu
yang merupakan kesepakatan
antara  konsumen  dengan
produsen untuk tercapainya
sutau proses pertukaran.

Tempat

Cravens D.W. (2000) me-
ngemukakan "The channel of
distribution is a network of
value - chain organization
performing ~ function  that
connect goods and services
with end - users.

The distribution channel

consist of interdependent and
interrlated  institutions  and
agencies, functioning ~ as
system or network  who
cooperate in their efforts to
produce and  distribute  a
product to end users”.

Dari penjelasan di atas, bahwa
faktor tempat distribusi sangat

mempengaruhi seseorang
dalam memutustkan membeli
produk tersebut.

Berdasarkan uraian marketing
mix beserta variabel-variabel-
nya diatas, dapat disimpulkan
bahwa marketing mix sebagai
perangkat alat pemasaran
yang - digunakan perusahaan
secara terus menerus untuk
mencapai tujuan pemasaran
dipasar sasaran, juga diguna-
kan pemasar dalam meng-
evaluasi pemasaran produknya
memalui produk yang ber-
kualitas, lengkap, banyak
fungsinya, serta banyak pilih-
an, harga yang pantas atau
sesuai, pengiriman cepat dan
tepat waktu, hal tersebut akan
mempengaruhi pelanggan
terhadap kepuasan.

d. Kepuasan Pelanggan
Dalam  konteks  kepuasan
pelanggan, umumnya sebagai
harapan seperti yang di-
kemukakan oleh Fandy,
Tjiptono  (2006)  “Harapan
merupakan  perkiraan atau
keyakinan pelanggan tentang
apa vyang akan diterima”.
Harapan pelanggan ini dari
waktu ke waktu berubah
seiring banyaknya informasi.
Pengalaman, semua ini akan
berpengaruh  pada  tingkat
kepuasan yang dirasakan.
Sedangkan kepuasan menurut

J. Paul Peter (1999) “Sejauh mana

harapan para pembeli seorang

konsumen dipenuhi atau bahkan
dilebihi oleh sebuah produk”.

Faktor dalam mengevaluasi
yang dikemukakan kepuasan
Garvin (1994) menyebutkan “a.
kinerja, b. keistimewaan, c. Ke-
andalan, d. kesesuaian, e. daya
tahan, f. service, g. estetika, dan h.
kualitas”.

Dengan mengevaluasi kepuas-
an sangat penting untuk mengukur
sampai sejauh mana kepuasan
konsumen, seperti yang dikemuka-
kan oleh Fandy, Tjiptono (2002)
“a. menyampaikan keluhan
langsung, b. memberi tahu kolega,
c. pengaduan secara hukum”.

Berdasarkan uraian di atas,
pelanggan memang harus di-
puaskan, sebab apabila tidak puas
akan beralih kepada pesaing yang
dapat lebih memuaskan. Maka
untuk mengatasi hal tersebut perlu
ada pengukuran agar segera
mengetahui penyebab pelanggan
tidak puas, dan selanjutnya me-
lakukan koreksi atau perbaikan.

Dalam rangka memuaskan
pelanggan, maka penulis mencoba
menganalisis marketing mix yang
mempengaruhi  kepuasan  kon-
sumen dalam sebuah kerangka
pemikirah tersebut tampak pada
gambar dibawah ini: :
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Kualitas Produkj L Produk‘l L Distribusi

Mempengaru

Kepuasan
Knnsiimen

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

Metodologi Penelitian

Untuk  mendapatkan  hasil
penelitian yang akurat dan baik,
berdasarkan sumber data yang
sudah jelas dan tujuan penelitian
yang sudah spesifik, maka penulis
memilih jenis penelitian konklusif
kausal.

Metode Pengambilan Sampel
Untuk mengatasi masalah tidak

1.

Data Primer

Yang diperoleh dari survey
lapangan yang menggunakan
semua metoda data original

yaitu data yang diperoleh
dengan cara observasi,
wawancara dan  menyebar
kuesioner.,

Data Sekunder

Data dokumentasi
lembaga/perusahaan.

<F tabel
H, ditolak apabila F hitung
>F tabel]

Rumus Uji t
b

s hitungss——

Ho:bi =0

Ha:bi # 0

a=5% .

H, diterima apabila — t (pe
<t hitung <t tabel

H, ditolak apabila - t hitung

<-t tabel atau t hitung >t tabel

Hasil Penelitian
1. Validitas dan Reliabilitas
variabel
Setiap indikator yang diguna-
kan untuk mengukur * variabel-
variabel memiliki nilai r ( untuk uji

tersedianya kerangka sample dan 1 sisi, 5 % ) diatas r kritis
terlalu tingginya biaya untuk mem- Metode Analisis (0,12924, untuk df = 98) dan
buat kerangka sampel yang di- 1. Uji validitas bernilai positif, hal ini banyak di-
sebabkan area, maka . unit-unit Untuk mengetahui kecocokan gunakan:
analisa dalam populasi digolongkan antara alat ukur yang diguna- a. Produk sebesar 0,7633 >
dalam gugus-gugus yang disebut kan denagn objek yang diukur 0,12924, yang menunjukkan
Cluster (Masri, S. 1995). Peng- dengan  metoda  perkiraan produk memiliki tingkat
gunaan format jawaban tipe Likert cronbach’s  alpha  (software reliabilitas yang cukup tinggi.
mempunyai  kelebihan dibanding- SPSS 10.00). b. Harga sebesar 0,8628 >
kan dengan format jawaban tipe 2. Uji Reliabili 0,12924, menunjukkan bahwa
Chilck List yang hanya memberikan < “J! Rellabi itas , . harga memilliki tingkat
jawaban yang atau tidak. Ber- Egggiiteng?eggstasﬁglbiIitatlsngaﬁzg reliabilitas cukup tinggi.
dasarkan pertimbangan efisiensi ¢. Distribusi sebesar 0,8710 >
biaya dan waktu maka sampel “k%” dalam mengukur sqatu 0,12924, menunjukkan
yang digunakan dalam penelitian gejala de”aQ” metoda perkira- reliabilitas yang dapat
ini, adalah sampel gugus (Clutsea an cronbach’s alpha. diandalkan.
Sampling) sebanyak 100 orang 3. Uji Regresi Linier d. Kepuasan konsumen sebesar
yang menggunakan pakaian jadi Y= a+bix1+b2x2+b3x3 0,8538 > 0,12924, menunjuk-
produk X. . kan reliabilitas yang dapat
4. UjiF diandalkan.
Metode Pengumpulan Data r’ /(k - 1)
Menggunakan instrumen yang Fhtiung = L O AT AN 2. Analisis Deskripsi
berupa kuesioner dergan bentuk (I-r7)/(N-K) Penilaian terhadap variabel-
pernyataan dan jawaban tertutup Ho: b1=b2=b3=0 variabel banyak hal yang bila
yang menggunakan skala likert Hat salah satu b # 0 mampu  mengakomodasikan  ke-
dengan jenis data. a=5% butuhan dan kepentingan
H, diterima apabila F pyng konsumen.
} No. | Item Produk Harga Distribusi Kepuasan Konsumen
L Frek % Frek % Frek % Frek %
il Sangat tidak setuju | - - 41 41.0 - -
} 2 Tidak setuju = - 43 43.0 S =
[ 3 Netral = - 13 13.0 39 39.0 10 10.0
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4 Setuju 4 4.0 3 3.0 40 40.0 56 56.0

5 Sangat setuju 96 96.0 - - 21 21.0 34 34.0

3. Uji Asumsi Klasik e. Dengan menggunakan  Uji

Berkaitan dengan masalah uji 3. Koefisien Korelasi dan ANOVA.

statistic yang menyangkut Regresi Determinasi F sebesar 53,369 dan sig-
Linier berganda, mengharuskan a. Koefisien Korelasi nifikansi 0,000, maka memiliki
beberapa syarat yang ditetapkan R sebesar 0,791 mempunyai pengaruh yang sangat
mendapat pendangan yang baik pengaruh atau menunjukkan signifikan.
dan layak. hubungan variabel bebas (X =

Uji Resume 5. ujit

Normalistik Model regresi berdistribusi normal a. Taraf signifikan 5 % ( 0.05 ).
Heteroskedaksitas | Tidak terjadi pada model regresi b. Nilai kritis = t (0,025,96) =
Multikomeritas Tidak terjadi pada model regresi 1,99,

Autokorelasi

Tidak terjadi pada model regresi

4. Analisis Regresi

Variabel Koefisien Regresi | r Persial | Signifikan
Produk (X1) Bl = 0,476 0,700 0,000
Harga ( X2) B2 = 0,272 0.707 0,000
| Distribusi ( X3 ) B3 = 0,195 0,535 0,000
Konstanta ( by ) 3,931
Standar error of 1,38
estimated
Multiple R (R) 0,791
R Squared ( R?) 0,625
Berdasarkan  rumus linier - produk, harga, distribusi) yang

regresi berganda tiga variabel dan
satu variabel terikat dapat disusun
sebagai berikut :

sangat tinggi terhadap variabel
terikat (Y kepuasan
konseumen)

Y= 3,931 + 0,476 X1 + 0,272 X2 + b. Koefisien Determinasi
0,195 X3 R2 sebesar 0,625 menunjukkan
S pengaruh ( X ) terhadap (Y )
. Persamaan terz‘a'khlr ini den'gan sebesar 62,5 % dengan sisa
jelas  dapat  diinterprestasikan 47,5 % pengaruh lain yang
bahwa tidak dapat dijelaskan.
1. Dengan nilai koefien korelasi
persial untuk produk ( r1 ) = 4. UjiF
0,700, pengaruh cukup kuat Taraf Signifikasi 5 % ( 0.05 )
terhadap kepuasaan Derajat kebebasan k = 3 ( X1
konsumen, besarnya tingkat 23)dann=n-k-1 =100
pengaruh adalah sebesar 49 —3-1=096.
%. c. Nilai kritis
2. Nilai koefien korelasi untuk S
harga ( r2 ) = 0,707, besarnya el e e
tingkat pengaruh  sebesar d. Kriteria penerimaan Hipotesa
49,98 %. H, diterima apabila F hiung < F

3, Nilai koefien korelasi persial
untuk distribusi ( r3 ) = 0,535,
maka  besarnya  pengaruh
sebesar 28,62 %.

woel = + 3,95, maka H a ditolak

H, ditolak apabila F piwng > F
+ 3,95 maka H,

tabel
diterima.

Pembahasan

Kepuasan konsumen terutama
sekali tergantung dari kualitas
produk. Hal tersebut dapat di-
maklumi karena untuk produk yang
erat kaitannya dengan peningkatan
produktivitas  cenderung  mem-
perhatikan kualitas produk sebagai
pertimbangan utama, jika ditelusuri
lebih jauh telah dikemukakan pada
bagian analisis deskripsi bahwa
yang menjadi persoalankualitas
produk. Namun jika diperhatikan
secara menyelusuh masih menilai
cukup baik. Hal ini memberi pe-
tunjuk bahwa sebenarnya kon-
sumen cenderung menilai kualitas
produk sebagai fungsi utama.

Tingkat pengaruh yang paling

dominan bagi variabel produk
sekaligus memberikan informasi
bahwa menjadi tumpuan dan

harapan kualitas produk.

Kesimpulan

Dari hasil regresi linier ber-
ganda diperoleh kenyatan bahwa
produk, harga, dan distribusi turut
mempengaruhi kepuasab
konsumen. Dengan nilai P < 0,05
(produk 0,000, harga 0,001 dan
distribusi 0,002).

Tingkat besarnya  koefisien
menunjukkan tingkat variabel yang
paling domonan adalah produk
sebesar 0,476, bahwa kepuasan
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konsumen karena kualitas produk.
Sedangkan urutan kedua dimiliki
oleh harga sebesar 0,272.

Ditemukan nilai R®> sebesar
0,625 (62,5 %) oleh produk,
harga, dan distribusi. Sedangkan
sisanya 37,5 % dari faktor Ilain
yang mempengaruhi nilai kepuasan
konsumen.

Saran

Mengeluh  masalah  harga
eceran  lebih  mahal, maka
sebaiknya ada diskon baik yang
membeli eceran ataupun skala

besar. Susahnya dapat informasi
karena tidak ada variabel promosi

dari marketing mix yang tepat dan
sesuai.
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